
  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



INTI SARI BUKU 
 
Buku ini lahir dari kebutuhan mendesak akan literatur metodologi penelitian 

yang tidak hanya memahami metode ilmiah secara teknis, tetapi juga menjiwai misi 
dakwah Islam dalam ranah akademik dan praktis. Dalam konteks pendidikan tinggi 
Islam, khususnya pada program studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), 
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Manajemen Dakwah (MD), Pengembangan 
Masyarakat Islam (PMI), Manajemn Haji dan Umrah (MHU), kegiatan penelitian 
bukanlah semata proses ilmiah, melainkan juga bagian dari ibadah dan amanah 
intelektual dalam membangun peradaban yang rahmatan lil ‘alamin. 

Visi besar yang melandasi penulisan buku ini adalah integrasi keilmuan Islam 
dengan metodologi ilmiah kontemporer. Integrasi ini bukan sekadar menyandingkan 
dua kutub yang berbeda, tetapi menyatukan nilai-nilai tauhid, etika, dan hikmah 
dakwah dengan pendekatan ilmiah yang sistematis, rasional, dan empiris. Penelitian 
dakwah tidak bisa dilepaskan dari semangat mencari kebenaran dan kemanfaatan  
yang menjadi inti dari epistemologi Islam. Oleh karena itu, metodologi yang dibangun 
dalam buku ini mengajak pembaca untuk tidak hanya fokus pada teknik dan prosedur, 
tetapi juga pada orientasi nilai, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial keilmuan. 

Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan akademik lintas prodi di 
lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, serta program studi lain yang 
berkaitan dengan pengembangan keilmuan Islam secara aplikatif dan transformatif. 
Dengan pendekatan teoritis dan praktis, buku ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman mendalam tentang dasar-dasar epistemologi penelitian dakwah, jenis-
jenis pendekatan, metode yang relevan, dan contoh aplikasi dalam berbagai konteks 
studi keislaman. Termasuk di dalamnya pembahasan mengenai pendekatan kualitatif, 
kuantitatif, dan mixed methods dalam menjawab tantangan  dakwah di era digital, 
globalisasi, dan kemajemukan sosial budaya. 

Manfaat dari buku ini diharapkan tidak hanya terbatas pada pemenuhan 
kewajiban akademik berupa tugas akhir studi di Perguruan Tinggi, melainkan juga 
sebagai panduan metodologis bagi para peneliti dakwah yang ingin mengembangkan 
karya ilmiah yang bermutu, relevan, dan berdampak. Buku ini juga dapat digunakan 
sebagai acuan kurikulum dalam mata kuliah Metodologi Penelitian Dakwah, baik di 
tingkat sarjana maupun dijadikan referensi tambahan untuk kegiatan pelatihan 
penelitian, workshop akademik, dan pembinaan riset berbasis dakwah. 

Sasaran pembaca dari buku ini mencakup mahasiswa, dosen, peneliti, dan 
praktisi dakwah yang ingin memperdalam pemahaman tentang metodologi riset 
secara Islami. Mahasiswa diharapkan memperoleh kerangka konseptual dan langkah 
praktis dalam menyusun proposal penelitian, menganalisis data, dan menyusun 
laporan ilmiah yang sesuai dengan kaidah ilmiah dan nilai-nilai Islam. Bagi dosen dan 
peneliti, buku ini dapat menjadi sarana untuk merefleksikan kembali pendekatan 
metodologis yang digunakan selama ini, sekaligus menjajaki kemungkinan inovasi 
metodologi berbasis nilai dan konteks lokal umat. 

Kehadiran buku Metodologi Penelitian Dakwah ini dimaksudkan untuk 

menjawab kebutuhan tersebut, dengan menyajikan pembahasan yang komprehensif, 

sistematis, dan aplikatif. Buku ini dirancang untuk menjadi panduan teoeritis 

sekaligus praktis bagi mahasiswa, peneliti, dan praktisi dakwah dalam memahami 

dan menerapkan prinsip-prinsip metodologi penelitian dalam konteks dakwah 

Islam. Pembahasan dalam buku ini mencakup dasar-dasar metodologi penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian yang relevan, teknik pengumpulan dan analisis data, 

serta contoh-contoh penelitian dakwah yang aplikatif di lapangan. 



Melalui buku ini, pembaca diharapkan dapat memahami bahwa penelitian 
dalam dakwah bukan sekadar memenuhi tugas akademik, melainkan merupakan 
bagian dari tanggung jawab intelektual dan spiritual untuk mengembangkan dakwah 
yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada solusi. Penelitian dakwah bukan 
hanya alat untuk mengetahui fenomena, tetapi juga sebagai sarana untuk 
memperbaiki strategi dakwah, meningkatkan pemahaman terhadap mad'u, dan 
merancang program-program dakwah yang berdampak nyata. 

Selanjutnya, metodologi penelitian dakwah berperan sebagai media refleksi dan 
evaluasi terhadap aktivitas dakwah yang telah dilakukan. Dengan pendekatan 
penelitian, para da’i dapat melakukan evaluasi berbasis data terhadap capaian 
dakwah, mengidentifikasi hambatan, dan merumuskan strategi yang lebih baik. Hal 
ini sejalan dengan prinsip iqra’ dalam Islam, yang menekankan pentingnya membaca 
realitas sosial secara kritis sebagai landasan dalam mengambil tindakan. Maka, dalam 
konteks ini, dakwah tidak lagi bersifat top-down dan dogmatis, tetapi menjadi 
dialogis, partisipatif, dan berbasis kebutuhan masyarakat (Madjid, 2000). 

Urgensi metodologi penelitian dakwah semakin terasa di tengah kondisi 
masyarakat yang terus berubah. Dalam era digital, misalnya, pola konsumsi informasi 
keagamaan masyarakat bergeser ke platform daring seperti YouTube, Instagram, dan 
TikTok. Fenomena ini menimbulkan tantangan sekaligus peluang bagi dakwah Islam. 
Penelitian yang mendalam diperlukan untuk memahami perilaku audiens digital, 
preferensi konten dakwah, serta dampak psikososial dari paparan pesan-pesan 
dakwah di ruang maya. Tanpa riset yang memadai, kegiatan dakwah di era digital 
berisiko kehilangan arah dan tidak efektif (Rohmat, 2018). 

Di sisi lain, dinamika sosial-politik dan keberagamaan masyarakat Indonesia 
yang terjadi menuntut pendekatan dakwah yang inklusif dan kontekstual. Penelitian 
dakwah dapat membantu merumuskan strategi dakwah yang responsif terhadap isu-
isu lokal seperti radikalisme, intoleransi, kemiskinan, pendidikan, dan ketimpangan 
sosial. Dengan demikian, dakwah tidak hanya menjadi alat penyampai ajaran, tetapi 
juga sebagai agen perubahan sosial yang berpihak pada keadilan dan kemaslahatan 
umat. 

 


